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Karakteristik Nanokomposit Formasi Garam Shellac AMN – Clay yang 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik nanokomposit formasi 
garam shellac ammonium hidroksida (AMN)-clay yang diplastisasi dengan 
polietilena glikol (PEG) berat molekul 400 gram/mol.Karakteristik yang diamati 
meliputi kualitas bahan, pengaruh ammonium hidroksida, serta sifat perintang 
terhadap airdari lapisan yang dihasilkan. Lapisan dibentuk menggunakan metode 
solution castingdengan cara melarutkan bahan ke dalam etanol 96%kemudian 
dievaporasi pada suhu 50℃ sehingga membentuk lapisan.Lapisan shellac AMN 
dikarakterisasi padatan tidak terlarutnya dan penentuan gugus fungsi dengan 
spektroskopi Fourier Transfom Infrared (FTIR). Sedangkan lapisan 
nanokomposit shellac AMN-clay dikarakterisasi menggunakan payne cup 
analysis(Water Vapour Transmission Rate-WVTR) dan difraksi sinar-X(XRD). 
Dari hasil uji padatan tidak terlarut menunjukkan bahwashellac AMN lebih stabil 
daripada shellac waxfree. Uji spektroskopi FTIR menunujukkan bahwa adanya 
AMN meningkatkan intensitas absorbansi gugus O-H dan gugus C=O. Sifat 
perintang shellac AMN-clay nanokomposit paling baik terdapat pada konsentrasi 
clay 20% b/b dengan nilai WVTR sebesar 15,38 g/m2day. Hasil uji XRD 
menunjukkan bahwapada konsentrasi material organik 70% b/b nilai d-spacing 
sebesar 16,55Å. 
 
Kata kunci : AMN, Clay, PEG,Shellac 
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Characteristics of Salt Formation Shellac AMN-Clay Nanocomposite 
Plastisized with Polyethilene Glycol (PEG) Molecular Weight 400 gram/mol 
 
IDA FITRIYANTINA AFRICHANI 
Physics Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 
Sebelas Maret University 
 
ABSTRACT 
This study to find out the characteristics of salt formation shellac AMN-Clay 
nanocomposite plastisized with polyethylene glycol (PEG) molecular weight 400 
gram/mol. The aim of this study to know quality, effect ammonium hydroxide, 
and the best barrier properties of generate film. Solution casting method was used 
to form film sample, which materials was dissolved in ethanol 96% and then 
evaporate at 50℃. The film shellac AMN was characterized with insoluble solid 
method and determine fungsional gramoup with Fourier Transfom Infrared 
Spectroscopy (FTIR). Shellac AMN-clay nanocomposit films was characterized 
with Payne Cup Analysis analysis (Water Vapour Transmission Rate-WVTR) and  
X-ray Diffraction (XRD). Insoluble solid indicated a higher stability of shellac 
AMN than shellac waxfree. From FTIR spectroscopy demonstrated effect AMN 
could increased O-H bonding and C=O. The payne cup analysis show that the best 
barrier properties of nanocomposite was obtained when clay concentration 20wt% 
with WVTR value is 15,38 (g/m2day). XRD show thathigher d-spacing value is 
16,55Åwith concentration organic materials is 70 wt%. 
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Simbol  Keterangan  Satuan  
m Pertambahan berat dalam waktu satu jam mg 
s Luas permukaan  cm
2 
t Waktu menit 
E Energi Joule 
h Konstanta Plank (6,626 × 10−27) J.s 
c Kecepatan cahaya (3× 108) m/s 
𝑣 Frekuensi Hz 
d Jarak antar kisi Å 
𝜃 Sudut difraksi derajat 
 
 
 
